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SUMMARY

FITRI AGUS RINI,Production and Application of Entomopathogenic Fungi
Againts Phytophagous Insect and Arboreal Arthropods on Main and Ratoon
Ricein Freshwater Swamps (Supervised by SITI HERLINDA).

Arthropods have very important roles in the lowland paddy
agroecosystems. Based on its role in the lowland paddy agroecosystem,
arthropods can be divided into predatory arthropods, fitofag insects, parasitoid,
and neutral. From these roles, fitofag insects is the most potential to distrupt
paddy growth and production. So far, farmers still depends on synthetic
insecticides which can actually pollute the environment and kill other useful
arthropods. The other side, using bioinsecticide of entomopathogenis fungi can be
used as an alternative to controlling the number of fitofag insects. Several
previous research mentioned that the use of bioinsecticide is safe for the
environment and doesn’t affect to other useful arthropods like predators and
parasitoids. The aim of this research was to determined the effect of bioinsecticide
of entomopathogenic fungi on the abundance and diversity of canopy arthropods
species in main and ratoon paddy.

This research was carried out inthe fresh swampland paddy fields,
Pelabuhan Dalam Village, Pemulutan District, Ogan Ilir Regency, South
Sumatera. This research was conducted in the main and ratoon paddy season,
starting from April to December 2019. This research used net sampling methods
with randomized block design with four (4) treatments. The treatments consisted
of bioinsecticide from Beauveria bassiana, Metarhizium anisopliae, Cordyceps
militarisfungi, and insecticide with active ingredients as abamectin as control
variable. Eacg treatment was repeated 3 times.

The results of the research the abundance and diversity of fitofag insects
and other canopy arthropods showed that the abundance of arthropods in the main
paddy was higher than that the ratoon paddy. On the fields applied to
bioinsecticide, the abundance fitofag insects increases along with an increase the
abundance of predatory arthropods. Treatments of bioinsenticide from
Metarhizium anisopliaefungi can reduce the abundance and diversity fitofag
insects but does not reduce the abundance and diversity of predatory arthropods.
Fields applied with abamectin is able to reduce not only the abundance and
diversity fitofag insects but also other useful arthropods.
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RINGKASAN

FITRI AGUS RINI,Produkss dan Aplikass Bioinsektisda dari Jamur
Entomopatogen terhadap Serangga Fitofag dan Arthropoda Tajuk di Padi Utama
dan Ratun di Sawah Rawa Lebak (Dibimbing oleh SITI HERLINDA)

Arthropoda memiliki peranan yang sangat penting dalam suatu
agroekosistem padi sawah. Arthropoda berdasarkan perannya di agroekosistem
padi sawah dibedakan dalam arthropoda predator, seranggafitofag, parasitoid, dan
netral. Dari keempat peran tersebut, serangga fitofag dianggaap berpotens
menganggu pertumbuhan dan produksi padi. Seauh ini pengendalian yang
dilakukan petani masih bertumpu dengan penggunaan insektisida sintetik yang
belakangan diketahui tidak ramah lingkungan dan bahkan dapat membunuh
arthropoda lain yang berguna. Disisi lain, penggunaan bioinsektisida dari jamur
entomopatogen dapat dijadikan sebagai alternatif pengendalian jumlah serangga
fitofag. Selain itu, beberapa penelitian terdahulu menyebutkan bahwa penggunaan
bioinsektisida bersifat ramah lingkungan dan tidak mempengaruhi keberadaan
dari arthropoda lainnya yang berguna seperti predator dan parasitoid. Penelitian
ini bertujuan untuk mengamati pengaruh bioinsektisida terhadap kelimpahan dan
keanekaragaman spesies arthropoda tajuk pada padi utama dan ratun.

Penelitian ini dilaksanakan di lahan sawah rawa lebak, Desa Pelabuhan
Daam, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian
ini dilaksanakan pada musim padi utama dan ratun. Dimulai dari bulan April 2019
hingga Desember 2019. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode
jaring. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4
perlakuan yang terdiri dari bioinsektisida dari jamur Beauveria bassiana,
Metarhizium anisopliae, Cordyceps militaris, dan Insektisida berbahan aktif
abamektin sebagal kontrol. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali.

Hasil penelitian terhadap kelimpahan dan keanekaragaman serangga
fitofag dan arthropoda tajuk lainnya menunjukkan bahwa kelimpahan arthropoda
pada padi utama lebih tinggi dibandingkan dengan padi ratun. Pada lahan yang
diaplikasikan bioinsektisida, kelimpahan serangga fitofag seiring dengan
peningkatan kelimpahan arthropoda predator. Perlakuan bioinsektisida dari jamur
Metarhizium anisopliae dapat menurunkan kelimpahan dan keanekaragaman
serangga fitofag namun tidak menurunkan kelimpahan dan keanekaragaman
artropoda predator. Lahan yang diaplikasikan dengan abamektin memang mampu
menurunkan kelimpahan serangga fitofag tetapi jugaikut menurunkan kelimpahan
arthropoda tgjuk lainnya yang berguna.

Kata kunci: Arthropoda, Jamur entomopatogen,Rawa |ebak.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan rawa lebak merupakan lahan suboptimal yang sangat berpotensi
untuk dikembangkan khususnya dimanfaatkan bagi sektor pertanian, mengingat
semakin menurunnya kemampuan lahan potensial dalam menghasilkan produksi
pangan seperti beras(Nasir et al., 2015). Rawa lebak berdasarkan topografinya
dibagi menjadi tiga tipe yakni lebak dangkal, lebak tengahan, dan lebak dalam
(Waluyo dan Djamhari, 2011). Luas lahan lebak yang tersebar di berbaga pulau
besar di Indonesia sendiri adalah mencapal 13,4 juta ha. Sedangkan di provinsi
Sumatera Selatan (Sumsedl), luas lahan yang sudah dimanfaatkan untuk tanaman
padi baru sebesar 0,37 juta ha dari potensi luas lahan yang mencapai 2,98 juta ha
(Waluyo dan Suparwoto, 2014).

Tanaman padi (Oryza sativa L.) adalah tanaman penghasil beras yang
menjadi sumber karbohidrat bagi sebagian penduduk dunia dan merupakan
makanan pokok bagi masyarakat Indonesia. Sehingga pada setiap tahunnya
permintaan akan kebutuhan beras semakin  meningkat seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk. Menurut Badan Pusat Statistik (2018) produksi
padi di Indonesia adalah sebesar 56 juta ton sedangkan untuk produks padi di
wilayah Sumatera Selatan sendiri adalah sebesar 2 juta ton. Dalam upaya
peningkatan produksi beras ada banyak faktor yang kemudian mengambat upaya
tersebut yakni salah satunya adalah serangan hama.

Sistem ratun merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produksi
tanaman padi selain memperoleh hasil dari padi utama (Herlinda et al., 2015).
Padi ratun sendiri merupakantunas padi yang tumbuh setelah batang padi utama
dipotong ketika dipanen. Adapun sgumlah keuntungan dari penerapan padi ratun
yakni mudah dan murah, cepat, serta dapat meningkatkan produktivitas padi per
unit area dan per unit waktu (Nuzul et al, 2018).

Penggunaan insektisida sintetik masih menjadi solusi yang banyak dipilih
petani untuk mengatasi permasalahan hama ini. Padahal di sisi lain, penggunaan
insektisida sintetik dapat menimbulkan sgjumlah dampak negatif seperti resistensi
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hama, resurjensi, ledakan hama sekunder akibat matinya sgjumlah musuh aami
seperti arthropoda predator (Herlinda et al., 2008). Padi yang disemprot dengan
insektisida sintetis memiliki kelimpahan dan keanekaragaman artropoda predator
yang rendah karena bahan aktif dari insektisida dapat membunuh beberapa spesies
arthropoda baik herbivora, |aba-laba, serangga predator, parasitoid, dan serangga
penyerbuk atau serangga netral (Karenina et al, 2019). Salah satu bahan aktif dari
insektisida sintetik yang cukup banyak diaplikasikan pada tanaman padi yakni
abamectin. Menurut Solihin et al, (2014) dari hasil ujinya terhadap Nilaparvata
lugens ada kecenderungan bahwa abamectin dapat menyebabkan resurjens.
Selain itu, pada penelitian lain menyebutkan bahwa abamectin secara langsung
menyebabkan penurunan jumlah keturunan dan tingkat parasitasi dari parasitoid
Anagrus nilaparvatae(Sasmito et al., 2017).

Pengendalian hayati dapat digunakan dalam usaha mengurangi pemakaian
insektisida untuk pengendalian hama. Pengendalian hayati dilakukan dengan
memanfaatkan agen hayati seperti parasitoid, predator, dan patogen untuk
menekan populasi hama menjadi lebih sedikit kelimpahannya. Radiyanto et al,
(2010) menyatakan bahwa pengendalian hayati relatif aman bagi lingkungan dan
berdampak positif terhadap keberadaan musuh aami.

Cendawan entomopatogen merupakan salah satu agen pengendalian hayati
yang potensial untuk dikembangkan dan dimanfaatkan sebagai pengendali hama
tanaman(Prabawati et al., 2019). Ha ini disebabkan keefektifan cendawan
entomopatogen cukup tinggi terhadap hama target. Jika dilihat dari
mekanismenya, cendawan patogen dapat menginfeksi serangga inang dengan
menembus kitikula serangga inang, berbeda dengan virus ataupun bakteri yang
harus termakan dulu oleh serangga inang baru kemudian menginfeksi. Maka dari
itu cendawan entomopatogen sangat sesuai untuk dipilih sebaga bioinsektisida
(Rai et al, 2014).

Segjumlah spesies cendawan entomopatogen telah dilaporkan dapat
menginfeksi serangga hama diantaranya cendawan B. bassiana yang telah banyak
divji kemampuannya dalam mengendalikan hama. Beberapa pendliti telah
menguji keefektifan cendawan ini terhadap beberapa jenis hama di antaranya

Plutella  xylostella  (Lepidoptera’Y ponomeutidae)  (Herlinda et al.,
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2006),Paracoccus marginatus Willink (Hemiptera: Pseudococcidae) (Herlinda,
2013), Cylas formicarius (Coleoptera: Brentidae) (Bayu et al, 2016), Spodoptera
litura (Lepidoptera: Noctuidae) (Budi et al, 2013). M. anisopliae untuk
pengendalian hama juga telah banyak dilaporkan. Keefektifan cendawan ini telah
diuji terhadap beberapa jenis hama di antaranya Nezara viridula (Hemiptera:
Pentatomidae) (Marheni et al, 2015), Lepidiota stigma (Coleoptera: Scarabaeidae)
(Ulya et al, 2016), Spodoptera litura (Lepidoptera: Noctuidae) (Trizelia et al,
2011). Kemudian cendawan Cordyceps militaris yang telah diuji terhadap
beberapa serangga seperti rayap (Coptotermes curvignathus Holmgren) (Isoptera:
Rhinotermitidae) (Tobing et al, 2015), Ulat Api (Setothosea asigna E.)
(Lepidoptera: Limacodidae) (Oemry et al, 2015).

Berdasarkan dari penelitian-penelitian sebelumnya, sangat disarankan
apabila pengendalian serangga hama maupun OPT (organisme pengganggu
tanaman) dilakukan dengan menggunakan bioinsektisida yang ramah lingkungan
dan tidak meninggalkan residu pada tanaman. Dalam mendukung hal tersebut
maka dilakukanlah penelitian mengena aplikasi bioinsektisida berbahan aktif B.
bassiana, M. anisopliae, dan C. militaris dalam mengendalikan populasi serangga
hama serta melihat dampaknya terhadap komunitas arthropoda tajuk lainnya yang
terdapat pada padi utama dan ratun.

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimanakah
pengaruh pemberian bioinsektisida berbahan aktif jamur entomopatogen terhadap
kelimpahan dan keanekaragamanspesies atrhropoda tajuk pada padi utama dan

ratun ?

1.3. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengamati pengaruh bioinsektisida dari
jamur entomopatogen terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies

atrhropoda tagjuk pada padi utama dan ratun.
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1.4. Hipotesis

Adapun hipotesis yang dapat digjukan pada penelitian ini yaitu diduga
lahan yang diaplikasikan dengan bioinsektisida dari jamur Beauveria bassiana
memiliki kelimpahan arthropoda khususnya arthropoda predator yang lebih tinggi

dibandingkan dengan lahan kontrol.

1.5. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait penggunaan
bioinsektisida berbahan aktif cendawan entomopatogen yang berupa B. bassiana,
M. anisopliae, C. militaris sebagai alternatif pilihan dalam mengendalikan
serangan serangga fitofag dengan lebih ramah lingkungan sehingga dapat

mengurangi ketergantungan dari penggunaan insektisida sintetik.
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